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ABSTRAK

Alfareza, Dila. 2025. Analisis Tindak Tutur Ilokusi Film Bila Esok Ibu Tiada
Karya Rudi Soedjarwo dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Sarjana (S1) Pembimbing
(I) Dr. H. Haryadi, M.Pd. dan (II) Dr. H. Gunawan Ismail, M.Pd.

Kata kunci: tindak tutur, Ilokusi, film, pembelajaran bahasa indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi
yang terdapat dalam film Bila Esok Ibu Tiada dan Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang sumber datanya dari film Bila Esok Ibu Tiada. Peneliti menggunakan
teknik analisis dengan empat tahapan. Data penelitian berupa tuturan-
tuturan tokoh dalam film yang mengandung tindak tutur ilokusi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film Bila Esok Ibu
Tiada terdapat empat tindak tutur ilokusi. Pertama, tindak tutur
representatif dimaksudkan untuk menyatakan sesuatu dengan sesuai dengan
kebenaran yang diungkapkan, seperti menyakinkan, menyatakan fakta,
menyatakan pendapat, menjelaskan Kedua, tindak tutur komisif
dimaksudkan untuk menyatakan kesanggupan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan tuturan yang disampaikan seperti berniat atau menawarkan.
Ketiga, tindak tutur direktif dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur
untuk melakukan sesuatu yang menghasilkan respon, seperti permintaan,
ajakan, bertanya, menasehati, menolak, perintah, menyuruh, saran,
peringatan, permohonan. Keempat, tindak tutur ekspresif dimaksudkan
untuk mengungkapkan emosi, perasaan, dan sikap penutur, seperti keinginan,
selamat, terima kasih, permintaan maaf, ungkapan kebahagiaan, penyesalan,
kekesalan, kesabaran, keluhan, memuji, kecemasan, rasa belasungkawa.
Tindak tutur yang sering muncul adalah tindak tutur direktif seperti
permintaan, mengajak, bertanya, saran, menyuruh, menolak, menasehati.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
menunjukkan ada keterkaitannya dengan pelajaran bahasa indonesia di SMA
yang menekankan keterampilan menyimak, berbicara, dan menganalisis teks
lisan. Film ini dapat dijadikan media pembelajaran yang menarik karena
mampu melatih siswa memahami maksud penutur, mengenali fungsi bahasa,
serta menumbuhkan sikap apresiasif terhadap karya sastra atau film.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan setiap individu sangat dipengaruhi oleh kemampuannya

dalam berkomunikasi. Bahasa menjadi kunci utama dalam berinteraksi antar

manusia yang memberikan sarana bagi kita untuk saling terhubung (Tamara,

2023:1). Manusia mengekspresikan bahasa ini melalui tuturan yang dapat

disampaikan melalui berbagai bentuk media massa, lisan maupun tulisan.

Semua orang dapat memanfaatkan beragam media cetak, contohnya seperti

majalah, tabloid, surat kabar, media elektronik (TV dan radio) berfungsi

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dan komunikasi dengan

orang lain (Khoirina, 2023:1).

Manusia dalam kesehariannya selalu melakukan aktivitas yang

melibatkan komunikasi dengan menggunakan bahasa lisan. Bentuk

komunikasi yang melibatkan tindakan disebut sebagai tindak tutur. Menurut

Yule (2017:211) dalam Ikvina, dkk, (2024:130), tindak tutur adalah bentuk

kegiatan yang ditampilkan lewat ucapan. Tindak tutur merupakan sebuah

kegiatan yang memanfaatkan bahasa sebagai sarana utama untuk

menyampaikan emosi, ide, pendapat atau nasihat secara verbal. Peran tindak

tutur sangat krusial dalam proses komunikasi karena dapat menyampaikan

maksud pembicara serta memengaruhi interaksi sosial dan keterlibatan di

antara individu.

Tindak tutur merupakan unsur kecil, tetapi memiliki makna yang

sangat penting dalam komunikasi, contohnya, ketika orang lain mengajukan

pertanyaan, memberikan perintah, mengemukakan pendapat, permintaan

maaf, ungkapan terima kasih, memberikan ucapan selamat, memberikan

pujian, berpendapat, dan sebagai bentuk ungkapan lainnya (Rizza & Noor

Ahsin, 2022:33-34).

Menurut Searle (dalam Widyaningsih, 2021:133), tindak tutur dapat

diklasifikasikan menjadi lima kategori berdasarkan tujuan penutur saat

berbicara yaitu sebagai berikut (a) tindak tutur representatif: jenis ujaran
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yang untuk memberikan informasi kepada orang lain mengenai tentang

suatu tindakan, misalnya mempertahankan pendapat, meminta bantuan,

mengatakan, menyatakan sesuatu, menjelaskan, melaporkan peristiwa, dan

berpendapat; (b) tindak tutur komisif: jenis ujaran yang menyatakan niat

penutur untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu, misalnya dalam bentuk

janji, ancaman, atau tawaran; (c) tindak tutur direktif: ujaran yang berfungsi

memengaruhi orang lain agar melakukan tindakan sesuatu, seperti

memberikan saran, permintaan, permohonan, ajakan, peringatan, atau

perintah; (d) tindak tutur ekspresif: ujaran yang digunakan untuk

mengekspresikan perasaan dan sikap penutur terhadap suatu, misalnya

permintaan maaf, penyesalan, mengeluh, keluhan, ungkapan kebahagiaan,

ucapan selamat, dan ungkapan terima kasih; dan (e) tindak tutur deklaratif:

ujaran yang menghasilkan perubahan dalam suatu hubungan, seperti dalam

pernyataan pernikahan atau pemberian hukuman. Setiap ujaran yang

disampaikan oleh tokoh di dalam film bisa dikatakan tindak tutur, karena

mengandung maksud dari penutur dalam konteks tertentu. Jadi, di dalam

dunia pendidikan dan hiburan, film memiliki peran penting sebagai media

komunikasi yang efektif dalammenyampaikan isu sosial.

Penggunaan tindak tutur bisa ditemukan dalam film. Pengertian film

dalam Kamus Bahasa Indonesia (2017:139), film memiliki dua pengertian.

Pertama, film diartikan sebagai selaput tipis yang terbuat seluloid, digunakan

untuk menyimpan gambar negatif (yang nantinya akan dijadikan potret),

atau untuk menyimpan gambar positif (yang akan ditayangkan di bioskop

dan televisi). Kedua, film juga diartikan sebagai lakon atau cerita dalam

bentuk gambar yang bergerak. Menurut Effendy (dalam Sudirman 2025:449),

menyatakan bahwa film sebagai media yang memiliki karakteristik visual

dan audio visual digunakan untuk menyampaikan pesan secara teratur

kepada masyarakat.

Film berfungsi sebagai media komunikasi visual yang bukan hanya

sekadar hiburan, tetapi juga sebagai cerminan kehidupan sosial dan budaya

masyarakat. Dialog dan gambar yang ditampilkan dalam film mengandung

berbagai tuturan cara menyampaikan pesan, salah satunya adalah tindak
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tutur ilokusi yang disampaikan oleh tokoh-tokohnya. Salah satunya film

yang mengandung tindak tutur ilokusi adalah film Bila Esok Ibu Tiada.

Sebuah film yang bergenre keluarga, yang disutradarai oleh Rudi Soedjarwo.

Film ini menceritakan sebuah perjuangan seorang ibu bernama Rahmi yang

harus membesarkan keempat anaknya sendirian setelah kehilangan

suaminya. Ibu Rahmi yang berjuang menghadapi beragam tantangan,

termasuk masalah ekonomi serta konflik dengan anak-anaknya yang kini

tengah sibuk menjalani kehidupan mereka masing-masing. Meskipun anak-

anaknya sering kali lupa akan pengorbanan ibunya, Rahmi tetap mencintai

mereka tanpa syarat.

Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, siswa diharapkan

memiliki kemampuan dalam memahami dan mengevaluasi berbagai jenis

komunikasi dalam teks maupun media audio-visual. Penelitian ini berkaitan

dengan hubungan yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di

kurikulum Merdeka dengan capaian pembelajaran dari teks drama dengan

elemen membaca dan memirsa bahwa siswa mampu mengolah dan

menyajikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan berdasarkan

kiadah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks di media cetak dan

elektronik. Selain itu, film juga berperan dalam membantu meningkatkan

keterampilan menyimak siswa selama proses pembelajaran. Salah satu media

yang efektif untuk mengajarkan tindak tutur ilokusi adalah melalui film. Film

sebagai karya audio-visual menyajikan bahasa dalam konteks nyata dan

bervariasi. Dialog antartokoh dalam film mencerminkan berbagai bentuk

tindak tutur yang dapat diamati dan dianalisis oleh siswa. Film Bila Esok ibu

Tiada menjadi salah satu dengan penggunaan tindak tutur ilokusi, karena

menampilkan berbagai bentuk interaksi yang mencerminkan ekspresi,

perintah, janji, serta pernyataan yang memiliki dampak terhadap lawan tutur.

Film ini menampilkan beragam jenis tuturan, khususnya tindak tutur

ilokusi, yang meliputi representatif, komisif, direktif, dan ekspresif. Setiap

adegan percakapan memiliki arti tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini

berfokus pada analisis tinduk tutur ilokusi yang muncul dalam film Bila Esok



4

Ibu Tiada. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis tindak

tutur ilokusi dan relevansinya pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

B. BatasanMasalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan

yang dimaksudkan, maka penulis membatasi penelitiannya mengenai tindak

tutur ilokusi dalam film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah fungsi tindak tutur ilokusi dalam film Bila Esok Ibu

Tiada?

2. Bagaimanakah tindak tutur ilokusi film Bila Esok Ibu Tiada dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi dalam film Bila Esok

Ibu Tiada.

2. Untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi film Bila Esok Ibu Tiada

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

mahasiswa yang berminat dalam menganalisis serta mengembangkan

kajian film, khususnya dalam bidang pragmatik dan penelitian tindak

tutur ilokusi.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

kepada pembaca, maupun dunia pendidikan.

a. Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa

menambah ilmu pengetahuan mengenai tindak tutur ilokusi

dalam film yang ada di penelitian ini.
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b. Bagi Pendidikan, penelitian ini digunakan sebagai referensi

dalam pemilihan bahan ajar berdasarkan bidang pragmatik,

khususnya tindak tutur ilokusi dalam media film.

F. Daftar istilah

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap peristiwa untuk mendapatkan

fakta yang akurat tentang asal, sebab, dan karakteristiknya. (Padil,

2021:18)

2. Tindak Tutur adalah aktivitas berkomunikasi antara penutur dan

mitra tutur dalam kehidupan sehari-hari. (Menurut Ariyani dalam

Ningdyas, dkk, 2023:163)

3. Tindak tutur Ilokusi (The Act of Doing Something) adalah tuturan

yang digunakan untuk menyatakan suatu dan melakukan sesuatu

sebagaimana situasi tutur dipertimbangkan secara seksama.

(Menurut Wijana dalam Ikvana, dkk, 2024:130)

4. Film adalah media visual yang menampilkan rangkaian gambar

bergerak yang diciptakan untuk menyampaikan cerita, informasi,

atau ekspresi artistik. (Surdirman, dkk, 2025:449)
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